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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis pemodelan matematika materi Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) menggunakan konteks festival perahu bidar yang valid, praktis, dan memiliki 

efek potensial untuk mendukung kemampuan komunikasi matematis. Penelitian ini 

merupakan penelitian design research yang menggunakan model development studies 

yang mencangkup tahap preliminary study dan formative evaluation. Penelitian ini 

melibatkan peserta didik kelas VIII SMP Negeri 24 Palembang. Teknik pengumpulan 

data dilakukan dengan cara validasi pakar, observasi, wawancara, dan tes tertulis. Data 

yang diperoleh dianalisis dan dideskripsikan secara kualitatif. Hasil penelitian ini 

berupa LKPD berbasis pemodelan materi matematika SPLDV menggunakan konteks 

festival perahu bidar yang memenuhi kriteria kevalidan dan kepraktisan, serta memiliki 

efek potensial terhadap kemampuan komunikasi matematis. Kriteria kevalidan pada 

aspek konstruk, konten dan kebahasaan diperoleh pada tahap expert review yang 

melibatkan seorang pakar dalam bidang pemodelan matematika serta didukung dari 

sudut pandang peserta didik pada tahap one-to-one. Sedangkan kriteria kepraktisan 

diperoleh dari tahap small group seperti dapat menarik minat dan meningkatkan 

performa peserta didik, dapat diselesaikan tepat waktu, dan mudah digunakan tanpa 

intervensi oleh guru. Berdasarkan hasil uji coba LKPD berbasis pemodelan matematika 

pada tahap field test, secara umum peserta didik mampu memuncul indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Sebesar 96,25% peserta didik mampu 

mengekspresikan ide matematis tertulis, serta mendemonstrasi dan 

menggambarkannya secara visual, sebesar 92,19% peserta didik mampu menggunakan 

kosakata, notasi, dan struktur matematika untuk mewakili ide, menggambarkan 

hubungan, dan memodelkan situasi, dan sebesar 85,71% peserta didik mampu 

Memahami, menginterpretasikan, serta mengevaluasi ide matematis secara lisan, 

tulisan, maupun bentuk visual. Perolehan besaran persentase dari masing-masing 

indikator kemampuan komunikasi berkategori tinggi. Hasil tersebut menunjukan 

bahwa LKPD berbasis pemodelan matematika ini memiliki efek potensial yang 

signifikan dalam mendukung kemampuan komunikasi matematis. 

Kata Kunci:  design research; festival perahu bidar; kemampuan komunikasi 

matematis; lembar kerja peserta didik; pemodelan matematika; sistem persamaan linier 

dua variabel 
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ABSTRACT 

This study aims to produce a Student Worksheet based on mathematical modeling of 

the Two-Variable Linear Equation System topic using the context of a bidar boat 

festival that is valid, practical, and has potential effects to support mathematical 

communication skills. This design research uses a development studies model that 

includes the preliminary study and formative evaluation stages. This study involved 

grade VIII students of State Junior High School 24 Palembang. Data collection 

techniques use expert validation, observation, interviews, and written tests. The data 

obtained are analyzed and described qualitatively. The results of this study are in the 

form of a student worksheet based on the modeling of the Two-Variable Linear 

Equation System topic using the context of the Bidar Boat Festival that meets the 

criteria of validity and practicality, and has a potential effect on mathematical 

communication skills. The validity criteria in the construct, content, and language 

aspects were obtained at the expert review stage, involving an expert in the field of 

mathematical modeling, and supported from the students' perspective at the one-to-one 

stage. Meanwhile, the practicality criteria obtained from the small group stage, such as 

attracting interest and improving student performance, can be completed on time and 

are easy to use without teacher intervention. Based on the results of the student 

worksheet test based on mathematical modeling at the field test stage, in general, 

students can show indicators of mathematical communication ability. As many as 

96.25% of students were able to express written mathematical ideas, as well as 

demonstrate and describe them visually, 92.19% of students were able to use 

vocabulary, notation, and mathematical structures to represent ideas, describe 

relationships, and model situations, and 85.71% of students were able to understand, 

interpret, and evaluate mathematical ideas orally, in writing, and visual form. The 

percentage of each high-category communication ability indicator was obtained. These 

results show that this mathematical model-based student worksheet has a significant 

potential effect in supporting mathematical communication skills. 

Keywords:  bidar boat festival; design research; linear equations in two variables; 

mathematical communication skills; mathematical modeling; student worksheet
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BAB I PENDAHULUAN 

1. 1. Latar Belakang 

Pemahaman peserta didik terhadap matematika dapat membantu mempersiapkan 

mereka untuk berpartisipasi dan berkontribusi pada masyarakat (OECD, 2023). Oleh 

karena itu peserta didik perlu memiliki pemahaman tentang penggunaan matematika, 

supaya mereka dapat memberikan gambaran, menjelaskan, dan memprediksi 

fenomena. Berdasarkan kerangka kerja Program for International Student Assessment 

(PISA) 2022, penggunaan matematika pada masalah nyata menjadi fokus dalam literasi 

matematika yang bertujuan supaya peserta didik dapat menggunakan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari dan menjelaskan ide matematika kepada orang lain 

(OECD, 2023b). Sejalan dengan itu, Kemendikbudristek (2021) menyatakan 

pengembangan dari literasi matematika bertujuan dalam mengembangkan kemampuan 

berbahasa dan mengkomunikasikan berbagai macam angka dan simbol matematika 

untuk memperoleh solusi dari permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

Penggunaan bahasa matematika dalam berkomunikasi matematis merupakan 

salah satu domain yang dibahas pada literasi matematis yang masuk dalam kerangka 

penilaian PISA 2022 (OECD, 2023b). Menurut Lindquist & Elliott (1996), 

Manouchehri & John (2006), dan Moschkovich (2013) menyatakan bahwa komunikasi 

matematis merupakan esensi dari kegiatan mengajar, belajar, dan mengakses 

matematika. Berdasarkan Badan Standar Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan 

Kemendikbudristek Republik Indonesia menyatakan salah satu tujuan pembelajaran 

matematika yaitu peserta didik dapat mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, 

tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, serta 

menyajikan suatu situasi ke dalam simbol atau model matematis (Kemendikbudristek, 

2022a). Dengan demikian, komunikasi matematis penting sebagai hakikat dalam 

pembelajaran matematika yang membantu peserta didik menyalurkan gagasan 

matematisnya dari masalah di kehidupan nyata untuk dikomunikasikan menggunakan 

bahasa matematika.
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Namun faktanya, berdasarkan hasil evaluasi PISA 2022, hanya 18% peserta didik 

Indonesia yang mampu mencapai kecakapan matematika level 2, secara signifikan 

lebih rendah dari rata-rata di negara-negara OECD (rata-rata OECD: 69%), hal ini 

disebabkan sebagian besar peserta didik Indonesia belum dapat menafsirkan dan 

menggali informasi dari situasi sederhana untuk direpresentasikan secara matematis 

(OECD, 2023a). Temuan pada penelitian Balyan et al. (2022) bahwa peserta didik 

menganggap  memahami masalah dan mengkonstruksikan masalah menggunakan 

model matematika terlalu rumit dilakukan, terutama bagi mereka yang terbiasa 

disajikan rumus praktis. Demikian juga temuan Blum & Borromeo (2009) bahwa 

peserta didik mengalami kesulitan dalam mengkonstruksi masalah menjadi model 

matematika.  

Oleh karena itu, perlu pembelajaran matematika yang menggunakan konteks 

situasi nyata yang relevan dengan kehidupan peserta didik supaya dapat membantu 

mereka dalam memahami dan mengkonstruksi masalah (Niss & Blum, 2020). 

Hubungan antara dunia nyata dan matematika merupakan komponen yang sangat 

diperlukan untuk memberikan gambaran matematika lebih bermakna (Ferri, 2018). 

Niss & Blum (2020) menjelaskan bahwa masalah dari kehidupan nyata merupakan 

dasar untuk aktivitas pemodelan matematika, yang melibatkan proses penerjemahan 

situasi dunia nyata ke dalam bentuk matematis menggunakan simbol, notasi, dan 

struktur matematika. Selain itu, menurut Bliss et al. (2019) aktivitas pembelajaran 

pemodelan matematika dengan konteks dunia nyata yang relevan, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.  

Namun penggunaan narasi dalam menyajikan masalah nyata sering kali 

memberikan informasi atau asumsi diluar ranah konteks yang digunakan dan 

menimbulkan beberapa penafsiran (Niss & Blum, 2020). Dengan demikian, perlunya 

aktivitas pembelajaran berbasis pemodelan matematika yang melibatkan visualisasi 

masalah (Oktalidiasari et al., 2021). Menurut Özkan et al. (2018) Visualisasi masalah 

dapat membantu peserta didik dalam hal memusatkan perhatian dan minat mereka 
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terhadap pelajaran dan mengkonkretkan masalah dalam pikiran mereka. Selain itu, 

memvisualisasi masalah juga dapat memudahkan peserta didik memahami makna 

dalam pembelajaran matematika yang relevan dengan kehidupan nyata (Clarkson & 

Presmeg, 2008; Hoogland et al., 2018; Cevikbas et al., 2023). Artinya dengan aktivitas 

memvisualisasi masalah dapat membantu peserta didik dalam memahami masalah 

konteks dunia nyata.  

Penggunaan konteks dunia nyata dalam pembelajaran berbasis pemodelan 

matematika banyak dikembangkan baru-baru ini. Seperti pembelajaran pemodelan 

yang menggunakan konteks Jembatan Musi 2, ojek online, kesehatan,  makanan 

tradisional, dan menerbangkan layang-layang (Riyanto et al., 2019; Saputri & Zulkardi, 

2020; Yusherlly & Darmawijoyo, 2020; Setiawati et al., 2021; Hilmi et al., 2024). 

Namun penggunaan konteks budaya lokal dalam pembelajaran pemodelan matematika 

belum banyak diteliti. Padahal pengembangan aktivitas pembelajaran konstekstual 

dengan mengkombinasikan kebudayaan lokal dengan matematika dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna (Aini & Fathoni, 2022). Pemilihan konteks budaya 

lokal dalam pembelajaran matematika dapat menimbulkan pandangan positif peserta 

didik terhadap matematika (Leng, 2006). Demikian juga yang disampaikan oleh  

Owusu-Darko et al. (2023) bahwa konteks kebudayaan dapat dimanfaatkan dalam 

menunjang pendidikan karena memberikan pembelajaran yang bermakna dan 

keberadaannya yang dekat dengan lingkungan peserta didik. 

Oleh karena itu, pengembangan pembelajaran pemodelan matematika 

menggunakan konteks festival perahu bidar menjadi topik yang menarik untuk 

dilakukan. Festival perahu bidar merupakan salah satu identitas budaya Kota 

Palembang dan belum pernah diteliti sebagai bahan ajar pemodelan matematika. 

Festival perahu bidar telah ditetapkan sebagai salah satu warisan budaya tak benda 

milik masyarakat Kota Palembang (Kemendikbud, 2016). Penggunaan konteks festival 

perahu bidar dalam pembelajaran matematika ini dapat memberikan pembelajaran 

yang lebih bermakna bagi peserta didik di Kota Palembang khususnya.  
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Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan 

lembar kerja peserta didik berbasis pemodelan matematika materi sistem persamaan 

linier dua variabel menggunakan konteks festival perahu bidar untuk mendukung 

kemampuan komunikasi matematis. 

1. 2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik lembar kerja peserta didik berbasis pemodelan 

matematika materi sistem persamaan linier dua variabel menggunakan konteks 

festival perahu bidar yang valid dan praktis. 

2. Bagaimana efek potensial lembar kerja peserta didik berbasis pemodelan 

matematika materi sistem persamaan linier dua variabel menggunakan konteks 

festival perahu bidar untuk mendukung kemampuan komunikasi matematis. 

1. 3. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan lembar kerja peserta didik berbasis pemodelan matematika 

materi sistem persamaan linier dua variabel menggunakan konteks festival 

perahu bidar yang valid dan praktis. 

2. Mengetahui efek potensial lembar kerja peserta didik berbasis pemodelan 

matematika materi sistem persamaan linier dua variabel menggunakan konteks 

festival perahu bidar untuk mendukung kemampuan komunikasi matematis. 

1. 4. Manfaat Penelitian 

1. Bagi guru matematika 

Sebagai referensi guru untuk melaksanakan pembelajaran berbasis pemodelan 

matematika di sekolah. 

2. Bagi peserta didik 

Sebagai sumber belajar yang menarik melalui pembelajaran pemodelan 

matematika menggunakan konteks nyata yang relevan. 

3. Bagi peneliti lain 

Sebagai rujukan untuk melakukan penelitian serupa namun dengan materi 

matematika yang berbeda dan dapat mengoptimalkan penggunaan konteks.
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